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Pengantar
Penerbit

Om Swastyastu

Salah satu tujuan yang mendorong berdirinya
penerbit Esbe adalah keinginan untuk menerbitkan
kumpulan tulisan-tulisan yang disusun para pakar dalam
bidang adat, agama dan budaya.

Dan Asung Kertha Wara Nugraha Hyang Widhi,
sctelah usia sepuluh tahun penerbit Esbe, hasrat itu baru
terwujud. Apalagi kemunculan Wartam, majalah
pengemban Dharma membuat kami lebih berbesar hati,
Setelah mengikuti berapa nomor Wartam, kami mulai
tertarik dengan kolom-kolom paparan menawan yang
disajikan tiap edisi. Akhirnya gayung bersambut. Magma
keinginan untuk menerbitkan kumpulan tulisan berkelas
meluncur deras dan disambut baik redaktur Wartam.
Walau majalah dengan jargon berfikir, berkata dan
berbuat Dharma belum genap setahun, namun sajian
menu kolom-kolomnya begitu lezat dinikmati, enak
menjadi bahan renungan apalaagi bagt para penjelajah
wilayah kontemplatif. Karena itu tanpa berfikir panjang
kami menyambut baik munculnya judul Wedarasa, bulir-
bulir inspiratif kolom majalah Wartam.

Apalagi sembilan edisi Wartam, dengan kolom-
kolom terpilihnya sangat sempurna menjadi bagian dari
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Dewi Gangga

Ilda Bagus Dharmika

Sungai adalah salah satu bagian dari siklus !ﬂdrologi,
membentuk aliran air tawar yang memanjang daq
mengalir secara terus menerus dari sumber (1e.rle“rak di
daerah pegunungan) sampai ke sungai yang lebih bcsar:
danau, laut dan samudra, sungai dalam bahasa Ba!l
disebut dengan tukad, dan kali dalam bahasz.l Ja.wa. Au:
dalam sungai umumnya terkumpul dari presipitas, scper.tl
hujan, embun, mata air, limpasan bawah ta'nah., dan alr-
sungal juga berasal dari lelehan es/salju. Sela_ln air, sungai
juga mengalirkan sedimen dan polutan. Di dalflm teks
Jnana Siddhanta konsep tujuh sungai (Sapta Gangga)
lebih dianalogkan kedalam tubuh manusia, hal itu
diuraikan sebagai berikut: Narmada caiva Sindhus ca
Gangga caiva Saraswati/ Airavati Na(_li-Sr.e.stha
Nadi-tirtham ca saptadha/ Artinya: tujuh air suci mlah
Narmada, Sindhu, Gangga, Saraswati, Airawati,
Nadisrestha, dan Nadhi Tirtha. Dalam berbagai
pemujaan para wiku di Bali penyebutan dc\fvi Gangga,
Saraswati senantiasa diucapkan. Demikian juga dalam
teks (Siwa Stawa: 1) ada disebutkan dcmikian:‘ Om
Giriputri dewa-dewi, lokasraya mahadew_'i, Um.a
Gangga Saraswati, Gayatri Waisnawi dewi.
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Penggunana kata dewi (feminim) dalam teks sastra
maupun teks sosial karena sungai memiliki sifat sejuk,
mengalir, menyehatkan, membersihkan. menyucikan
melekat pada wanita sejati. Dalam berbagai mitologi
disebutkan Dewi Gangga telah menuangkan air suci ke
gelung rambut Bhetara Siwa yang tebal dan ikal ity
yang dianalogkan dengan keberadaan hutan li ndung yang
lebat sebagai tempat menyimpan air dan mengalirkannya
menjadi sungai. Keberadaan hutan lindung dan gunung
menycbabkan telah mengalir air sungai terkenal dan
sangat disucikan di Bali seperti, Sungai Ayung, Bubuh,
Pakerisan, Pancuran, Pangi, Patanu, Sangiang, Sang-
Sang, Sumbul, Unda serta anak sungai lainnya.
Selama ini sungai telah memenuhi kewajibannya
sebagai urat nadi bumi, penghubung antara gunung
dengan laut, pasir-ukir, segara-gunung, uyah-lengis, dan
sepanjang aliran air sungai telah tercipta berbagai wujud
peradaban manusia mulai dari tempat suci (pura.
kahyangan), candi tebing, taman petirthan, sampai obyek
pariwisata yang membuat masyarakat itu hidup
sejahtera. Disepanjang aliran air sungai juga berdiri
pedukuhan yang difungsikan untuk pertapaan dan tempat
pengobatan (pengusadaan) dan sekalj gus air sungai telah
dipakai obat penyembuhan segala macam penyakit.
Sungai adalah sumber kehidupan manusia, dari sungari
muncul pertanian, perdagangan, perikanan, pemukiman,
transportast, sport, pengetahuan sampat spiritualitas. Air
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sungai juga dimanfaatkan oleh manusia untuk_
memenuhi berbagai kebutuhan domestiknya mulai dari
mencuci, mandi, air minum, transportasi sampai
pembangkit listrik. Betapa besar fungsi dan af'ti su.ngai
bagi manusia yang menyebabkan manusia itu hidup
sejahtera. Pertanyaan yang kemudian muncu.l, apakah
pengetahuan itu masih mampu menata sikap dan
perilaku masyarakat dewasa im?

DIS-ORIENTASI

Dewasa ini teks sastra ternyata tidak sama dengan
teks sosial, masyarakat terlalu banyak yang tidak
mentaati apa yang telah tersurat di dalam teks sastra,
sikap dan perilaku ini menyebabkan sungai yang ada
di Bali telah tercemar. Berdasarkan hasil penelitian Pusat
Penelitian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup,
Universitas Udayana, telah tercatat sedikitnya tujuh
sumber penyebab terjadinya pencemaran sun gai di Baliz
yaitu limbah perkampungan, cucian ikan dan dag?ng dari
pasar-pasar, sejumlah rumah potong hewan, Jambap
keluarga dengan saluran pembuangan langsung ke sunga,
usaha cucian, garmen, industri pencelupan, dan industri
rongsokan kaleng atau baterai. Limbah sejumlah sumbf:r
itu diketahui tidak diolah dulu, tapi langsung saja
digelontorkan ke sungai. Diasumsikan bahwa 2 1% sungai
di Bali sudah tercemar dan kritis. Banyak kemudian
orang bertanya, apakah masyarakat tidak pernah men-

Bulir-bulir inspiratif kolom Majalah Wartam 2015 /66

dengarkan dharmawacana, atau dharmawacananya
vang tidak nyambung dengan teks sosial? Atau kita
terlalu asik  dengan pemikiran-pemikiran besar dan
lupa untuk berpikir kecil? Banyak pertanyaan yang
kemudian muncul untuk dibuatkan proposal penelitian.

Kita mencoba membandingkan kedua foto ini yang
diambil di Bali dan di kota Leiden. Foto ini dengan jelas
memperlihatkan dampak dari perbedaan cara pandang
(orientasi) terhadap sungai. Sungai yang kotor (Bali)
disebabkan karena masyarakat memandang bahwa
sungai itu memang untuk pembuangan limbah, tempat
pembuangan sampah (TPA) dan segala macam kotoran
serta sungat diposisikan berada dibelakang rumah kita.
Berbeda dengan sungai bersih yang ada di kota Leiden
karena sungai itu berada di depan rumah mereka, setiap
saat dibersihkan dan dimanfaatkan untuk rekreasi,
keindahan, merenung, berimanjinasi dan bukan tempat
pembuangan limbah kotoran.

STRATEGI

Mengotori sungai sama dengan mengotori diri kita,
urat nadi kita dan peradaban kita karena kita adalah
bagian dari aliran air sungai itu. Disorientasi yang
memandang bahwa sungai itu merupakan nista mandala,
tempat pembuangan segala kotoran manusia harus
segera dihilangkan, sungai adalah depan kita, mukakita
dan utama mandala yang harus dibersihkan, diperhatikan
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dan dihormatai setiap saat, setiap hari, setiap tahun dan
setiap zaman. Maharsi Manu (Manawa Dharmasastra,
IV:52) mengingatkan kita: “hendaknya jangan berludah,
membuang air kencing, dan tinja ke air sungai. Juga tidak
boleh melempar kata-kata kotor ke sungai, tidak juga
darah, racun, dan kotoran yang lain™ .

Para penguasa, regulator (pembuat peraturan dan
perundangan) hendaknya memikirkan hal ini, tidak
semata-mata memperhatikan dan terjebak dalam paham
pragmatism, kapitalisme, investorisme, tourism,
moderisme, actor base model, tapi hendaknya
memperhatikan dan melindungi juga tradisi, kearifan lokal,
tempat suci (sungai, gunung, hutan,laut) Kkarena
disanalah sebenarnya jatidiri dan masa depan kita, kalau
tidak ingin masyarakat Bali menjadi sengsara,
kekeringan karena kekurangan air bersih, dan tentunya
akan kehilangan ‘Dewi Gangga’.
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Dewi Gangga

Ilda Bagus Dharmika

Sungai adalah salah satu bagian dari siklus !ﬂdrologi,
membentuk aliran air tawar yang memanjang daq
mengalir secara terus menerus dari sumber (1e.rle“rak di
daerah pegunungan) sampai ke sungai yang lebih bcsar:
danau, laut dan samudra, sungai dalam bahasa Ba!l
disebut dengan tukad, dan kali dalam bahasz.l Ja.wa. Au:
dalam sungai umumnya terkumpul dari presipitas, scper.tl
hujan, embun, mata air, limpasan bawah ta'nah., dan alr-
sungal juga berasal dari lelehan es/salju. Sela_ln air, sungai
juga mengalirkan sedimen dan polutan. Di dalflm teks
Jnana Siddhanta konsep tujuh sungai (Sapta Gangga)
lebih dianalogkan kedalam tubuh manusia, hal itu
diuraikan sebagai berikut: Narmada caiva Sindhus ca
Gangga caiva Saraswati/ Airavati Na(_li-Sr.e.stha
Nadi-tirtham ca saptadha/ Artinya: tujuh air suci mlah
Narmada, Sindhu, Gangga, Saraswati, Airawati,
Nadisrestha, dan Nadhi Tirtha. Dalam berbagai
pemujaan para wiku di Bali penyebutan dc\fvi Gangga,
Saraswati senantiasa diucapkan. Demikian juga dalam
teks (Siwa Stawa: 1) ada disebutkan dcmikian:‘ Om
Giriputri dewa-dewi, lokasraya mahadew_'i, Um.a
Gangga Saraswati, Gayatri Waisnawi dewi.
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Penggunana kata dewi (feminim) dalam teks sastra
maupun teks sosial karena sungai memiliki sifat sejuk,
mengalir, menyehatkan, membersihkan. menyucikan
melekat pada wanita sejati. Dalam berbagai mitologi
disebutkan Dewi Gangga telah menuangkan air suci ke
gelung rambut Bhetara Siwa yang tebal dan ikal ity
yang dianalogkan dengan keberadaan hutan li ndung yang
lebat sebagai tempat menyimpan air dan mengalirkannya
menjadi sungai. Keberadaan hutan lindung dan gunung
menycbabkan telah mengalir air sungai terkenal dan
sangat disucikan di Bali seperti, Sungai Ayung, Bubuh,
Pakerisan, Pancuran, Pangi, Patanu, Sangiang, Sang-
Sang, Sumbul, Unda serta anak sungai lainnya.
Selama ini sungai telah memenuhi kewajibannya
sebagai urat nadi bumi, penghubung antara gunung
dengan laut, pasir-ukir, segara-gunung, uyah-lengis, dan
sepanjang aliran air sungai telah tercipta berbagai wujud
peradaban manusia mulai dari tempat suci (pura.
kahyangan), candi tebing, taman petirthan, sampai obyek
pariwisata yang membuat masyarakat itu hidup
sejahtera. Disepanjang aliran air sungai juga berdiri
pedukuhan yang difungsikan untuk pertapaan dan tempat
pengobatan (pengusadaan) dan sekalj gus air sungai telah
dipakai obat penyembuhan segala macam penyakit.
Sungai adalah sumber kehidupan manusia, dari sungari
muncul pertanian, perdagangan, perikanan, pemukiman,
transportast, sport, pengetahuan sampat spiritualitas. Air
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sungai juga dimanfaatkan oleh manusia untuk_
memenuhi berbagai kebutuhan domestiknya mulai dari
mencuci, mandi, air minum, transportasi sampai
pembangkit listrik. Betapa besar fungsi dan af'ti su.ngai
bagi manusia yang menyebabkan manusia itu hidup
sejahtera. Pertanyaan yang kemudian muncu.l, apakah
pengetahuan itu masih mampu menata sikap dan
perilaku masyarakat dewasa im?

DIS-ORIENTASI

Dewasa ini teks sastra ternyata tidak sama dengan
teks sosial, masyarakat terlalu banyak yang tidak
mentaati apa yang telah tersurat di dalam teks sastra,
sikap dan perilaku ini menyebabkan sungai yang ada
di Bali telah tercemar. Berdasarkan hasil penelitian Pusat
Penelitian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup,
Universitas Udayana, telah tercatat sedikitnya tujuh
sumber penyebab terjadinya pencemaran sun gai di Baliz
yaitu limbah perkampungan, cucian ikan dan dag?ng dari
pasar-pasar, sejumlah rumah potong hewan, Jambap
keluarga dengan saluran pembuangan langsung ke sunga,
usaha cucian, garmen, industri pencelupan, dan industri
rongsokan kaleng atau baterai. Limbah sejumlah sumbf:r
itu diketahui tidak diolah dulu, tapi langsung saja
digelontorkan ke sungai. Diasumsikan bahwa 2 1% sungai
di Bali sudah tercemar dan kritis. Banyak kemudian
orang bertanya, apakah masyarakat tidak pernah men-
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dengarkan dharmawacana, atau dharmawacananya
vang tidak nyambung dengan teks sosial? Atau kita
terlalu asik  dengan pemikiran-pemikiran besar dan
lupa untuk berpikir kecil? Banyak pertanyaan yang
kemudian muncul untuk dibuatkan proposal penelitian.

Kita mencoba membandingkan kedua foto ini yang
diambil di Bali dan di kota Leiden. Foto ini dengan jelas
memperlihatkan dampak dari perbedaan cara pandang
(orientasi) terhadap sungai. Sungai yang kotor (Bali)
disebabkan karena masyarakat memandang bahwa
sungai itu memang untuk pembuangan limbah, tempat
pembuangan sampah (TPA) dan segala macam kotoran
serta sungat diposisikan berada dibelakang rumah kita.
Berbeda dengan sungai bersih yang ada di kota Leiden
karena sungai itu berada di depan rumah mereka, setiap
saat dibersihkan dan dimanfaatkan untuk rekreasi,
keindahan, merenung, berimanjinasi dan bukan tempat
pembuangan limbah kotoran.

STRATEGI

Mengotori sungai sama dengan mengotori diri kita,
urat nadi kita dan peradaban kita karena kita adalah
bagian dari aliran air sungai itu. Disorientasi yang
memandang bahwa sungai itu merupakan nista mandala,
tempat pembuangan segala kotoran manusia harus
segera dihilangkan, sungai adalah depan kita, mukakita
dan utama mandala yang harus dibersihkan, diperhatikan
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dan dihormatai setiap saat, setiap hari, setiap tahun dan
setiap zaman. Maharsi Manu (Manawa Dharmasastra,
IV:52) mengingatkan kita: “hendaknya jangan berludah,
membuang air kencing, dan tinja ke air sungai. Juga tidak
boleh melempar kata-kata kotor ke sungai, tidak juga
darah, racun, dan kotoran yang lain™ .

Para penguasa, regulator (pembuat peraturan dan
perundangan) hendaknya memikirkan hal ini, tidak
semata-mata memperhatikan dan terjebak dalam paham
pragmatism, kapitalisme, investorisme, tourism,
moderisme, actor base model, tapi hendaknya
memperhatikan dan melindungi juga tradisi, kearifan lokal,
tempat suci (sungai, gunung, hutan,laut) Kkarena
disanalah sebenarnya jatidiri dan masa depan kita, kalau
tidak ingin masyarakat Bali menjadi sengsara,
kekeringan karena kekurangan air bersih, dan tentunya
akan kehilangan ‘Dewi Gangga’.
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